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Peraturan OJK Terkait

▪ OJK Minggu ini baru saja menerbitkan empat 
Peraturan OJK (POJK) dalam rangka penguatan 
pengaturan industri perasuransian dan dana 
pensiun.

▪ Empat POJK yang diterbitkan pada akhir 2023 yaitu 
1. POJK Nomor 20 tahun 2023 tentang Produk Asuransi yang 

dikaitkan dengan Kredit atau Pembiayaan Syariah, dan Produk 
Suretyship atau Suretyship Syariah, 

2. POJK Nomor 23 tahun 2023 tentang Perizinan Usaha dan 
Kelembagaan Perusahaan Asuransi, Perusahaan Asuransi 
Syariah, Perusahaan Reasuransi, dan Perusahaan Reasuransi 
Syariah.

3. POJK Nomor 24 tahun 2023 tentang Perizinan Usaha dan 
Kelembagaan Perusahaan Pialang Asuransi, Perusahaan Pialang 
Reasuransi, dan Perusahaan Penilai Kerugian Asuransi 

4. POJK Nomor 27 tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Usaha 
Dana Pensiun.
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Tujuan & Point Penting

Tujuan:

Untuk mengakselerasi proses transformasi pada sektor 
perasuransian dan dana pensiun untuk menjadi sektor industri yang 
sehat, kuat, dan mampu untuk tumbuh secara berkelanjutan, 
sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan 
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional

Apa Point Penting dari aturan ini? :

- POJK Nomor 23 tahun 2023 dan POJK Nomor 24 tahun 2023 
adalah penyesuaian ketentuan atas modal disetor minimum 
bagi pelaku usaha baru (new entry) maupun peningkatan 
ekuitas minimum bagi pelaku usaha yang telah mendapatkan 
izin usaha.

- POJK Nomor 20 tahun 2023 bertujuan untuk mendorong 
perusahaan asuransi untuk menjalankan mekanisme mitigasi 
yang lebih optimal atas eksposur risiko yang ditanggung oleh 
perusahaan asuransi dari pemasaran jenis produk asuransi 
tersebut.

Apa Inti POJK No. 23 tahun 2023 yang baru dirilis?

- Adannya tuntutan peningkatan ekuitas / modal minimum 
perusahaan asuransi yang akan di mulai pada tahun 2026 dan 
2028

- Adanya kategorisasi perusahaan asuransi dengan istilah 
“Kelompok Perusahaan Perasuransian berdasarkan 
Ekuitas (KPPE)”
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Klasifikasi Pengelompokan Modal Minimum Perusahaan Asuransi

Konsekuensi Ke Emiten Asuransi di Indonesia

- Konsilidasi Industri Asuransi
- Adanya potensi aksi korporasi perusahaan asuransi
- Potensi aksi korporasi berupa Right Issue, Private Placement, hingga M&A
- Harga saham akan cenderung volatile uptrend apabila berkaca fenomena Pengelompokkan 

kenaikkan modal inti Emiten Perbankan.
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Perusahaan Asuransi Tercatat di BEI
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RANGKUMAN

- Berdasarkan kondisi saat ini pada tanggal 12 Januari 2024. Terdapat 7 Perusahaan asuransi yang 
telah berada pada KPPE 2 seperti : PNLF, PNIN, TUGU, LIFE, AMAG, ABDA, MREI. 

- Ruang gerak aksi korporasi yang perusahaannya sudah mencapai KPPE 2 cenderung terbatas

- Berdasarkan kondisi saat ini pada tanggal 12 Januari 2024. Terdapat 3 Perusahaan asuransi yang 
telah berada pada KPPE 1 seperti : LPGI, ASRM, BHAT

- Target masuk KPPE 2 dengan aksi korporasi Right Issue

- Terdapat  8 Perusahaan yang belum mempunyai modal equitas Minimum KPPE1 di tahun 2026.
- Aksi korporasi yang mungkin terjadi MERGER, RIGHT ISSUE, Private Placement



TERIMA KASIH
Investasi maupun perdagangan (trading) 
efek berpotensi memberikan keuntungan, 
sekaligus mengandung risiko. Setiap 
keputusan investasi dan trading 
merupakan tanggung jawab masing-masing 
individu yang membuat keputusan 
tersebut. Harap berinvestasi sesuai profil 
risiko pribadi.

Disclaimer On


